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Kata Pengantar
—a

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompok
generasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.
Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarang
berusia antara 17 - 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilah
yang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupan
masyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akan
datang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kita
akan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam
komunitas global.

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasi
millennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet dan
budaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
dengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide baru
dan gagasan dari sumber mana pun.

Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%
dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannya
selalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serba
instan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, maka
dikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,
individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dan
kurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantangan
utama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan dan
pembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimana
para pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapat
digunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelak
mereka dapat bersaing dalam komunitas global.

Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkan
untuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belum
banyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumber
daya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan
Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadai
hasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatian
besar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasil
pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
para pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkan
tumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.

Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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PEMBELAJARAN INOVATIF-INSPIRATIF PADA GENERASI MILENIAL.:
ARTIKULASI DAN TANTANGANNYA!
Dr. Firman, M.Pd.2 (namrif63@gmail.com)

Abstract

Humans are educational beings who always do transformation in their life process, through
various challenges and creativity to achieve the level of humanity by learning. In the process
to improve man as man. Therefore, it can be said that education is a humanization process,
or in Indonesia we called it as “pemanusiaan”. Innovative learning is a student centered
learning. Which means, in the learning process, it more provides opportunities for students to
construct knowledge independently (self directed). Hence, the role of teachers is creating and
understanding innovative learning models. Information technology develops fast, and forms a
new culture significantly. This new culture, directly and indirectly influences how students
follow a learning process. For inspiring teachers, this new cultural presence should be
placed as a potential and a challenge to develop a more innovative and inspiring learning
model. Professional teachers in every lesson, need to utilize learning sources as optimal as
possible, this thing is very important, because the effectiveness of learning is also determined
by the willingness and ability to utilize learning sources.

Keywords: innovative, learning, millenial

Abstrak

Manusia adalah makhluk pendidikan yang senantiasa melakukuan transformasi dalam
proses kehidupannya, melalui berbagai tantangan dan kreatifitasnya untuk mencapai derajat
kemanusiaannya dengan belajar. Dalam proses tersebut to improve man as man. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah sebagai proses humanisasi, atau yang
dalam kosa kata bahasa kita sering disebut “pemanusiaan”. Pembelajaran inovatif
merupakan pembelajaran yang lebih bersifat student centered. Artinya, pembelajaran yang
lebih memberikan peluang kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri
(self directed). Untuk itu peran guru adalah mengkreasi dan memahami model-model
pembelajaran inovatif. Perkembangan teknologi informasi telah berlangsung dengan sangat
cepat, dan membentuk budaya baru secara signifikan. Budaya baru ini, secara langsung dan
tidak langsung mempengaruhi bagaimana siswa mengikuti sebuah proses pembelajaran.
Bagi seorang guru yang inspiratif, kehadiran budaya baru dan era milenial ini selayaknya
ditempatkan sebagai potensi dan tantangan untuk mengembangkan model pembelajaran
yang lebih inovatif dan inspiratif. Guru yang profesional dalam setiap pembelajaran, perlu
mendayagunakan sumber belajar seoptimal mungkin, hal ini sangatlah penting, karena
keefektifan pembelajaran ditentukan pula oleh kemauan dan kemampuan mendayagunakan
sumber-sumber belajar.

Kata kunci: inovatif, milenial, pembelajaran

1 Makalah ini disampaikan pada acara Seminar Nasional Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif: Menjawab
Tantangan Era Milenial di STKIP PGRI Jombang pada tanggal 7 April 2018.
2 Dr. Firman, M.Pd., Dosen Lektor Kepala STKIP PGRI Jombang.
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk yang dianugerahi Tuhan berupa akal/pikiran, manusia merupakan satu-satunya
makhluk Tuhan yang dapat dididik, bukan hanya dilatih. Hal ini berbeda dengan binatang yang batas
maksimalnya hanya sampai pada tingkatan dilatih. Itulah sebabnya salah satu predikat yang melekat pada
diri manusia adalah disebut sebagai “makhluk pendidikan”.

Bagi umat manusia, pada dasarnya pendidikan adalah proses pembudayaan manusia, yang
dilahirkan dengan potensi dapat dididik, untuk menjadi anggota penuh suatu masyarakat, menghayati dan
mengamalkan suatu kebudayaan yang dianutnya. Pendidikan adalah proses penyampaian kebudayaan
yang didalamnya termasuk berisi keterampilan, sikap, nilai-nilai, serta pola perilaku tertentu. Pendidikan
adalah usaha yang disengaja dan bersifat sistematis untuk menyampaikan pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan berpikir, dan tingkah laku yang dituntut harus dimiliki oleh manusia yang akan
mengantarkannya sebagai anggota masyarakat yang baru. Sedangkan Nazali Salih Ahmad (1978)
menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk membentuk manusia menjadi pribadi yang utuh, baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat yang sehat jasmani dan rohani, berilmu
pengetahuan dan bermoral.

Pendidikan merupakan gejala yang universal, karena pendidikan merupakan bagian dari kehidupan
manusia itu sendiri. Driyarkara memandang intisari atau eidos pendidikan adalah untuk membudayakan
manusia, pengangkatan manusia muda ketaraf insani, dan itulah yang menjelma dalam perbuatan
mendidik yang jumlah dan macamnya tidak terhitung (Driyarkara, 1980). Tujuannya menurut Hutchin
(1952), adalah to improve man as man. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah
sebagai proses humanisasi, atau yang dalam kosa kata bahasa kita sering disebut pemanusiaan.

Pemahaman terhadap konsep ini tidaklah sederhana, tetapi memerlukan suatu perenungan secara
filosofis. Sebab apa yang dimaksud dengan pemanusiaan di sini lebih dari proses yang bersifat fisik.
Manusia sebagaimana makhluk biologis yang ada di muka bumi ini dengan sendirinya akan mengalami
pertumbuhan. Ini merupakan proses alami. Ini mengandung pengertian, bahwa dalam pertumbuhannya
yang bersifat fisiologis manusia tidak jauh berbeda dengan makhluk biologis lainnya.

Meskipun tetap akan bersentuhan dengan realitas fisiologis manusia, tapi fungsi yang paling
esensial dari pendidikan adalah melakukan penyadaran terhadap manusia sebagai subyek didik mengenai
kedudukannya dan perannya dalam kehidupan ini. Kata penyadaran jelas mengandung makna dan
implikasi yang mendasar karena akan bersentuhan dengan aspek yang paling dalam dari kehidupan
manusia, yaitu dinamika kejiwaan dan kerohanian. Dua aspek inilah yang dapat menjadi pendorong
manusia dalam membangun kehidupan yang berkebudayaan dan berperadaban.

HAKEKAT PEMBELAJARAN

Istilah pembelajaran dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang. Dari sudut pandang
behavioristeknologi, pembelajaran sebagai proses pengubahan tingkah laku siswa melalui pengoptimalan
lingkungan sebagai sumber stimulus belajar. Sejalan dengan banyaknya paham behavioristeknologi yang
dikembangkan para ahli, pembelajaran ditafsirkan sebagai upaya pemahiran ketrampilan melalui
pembiasaan siswa secara bertahap dan terperinci dalam memberikan respon atau stimulus yang
diterimanya yang diperkuat oleh tingkah laku yang patut dari para pengajar. Pembelajaran dari sudut
pandang teori kognitif, didefinisikan sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengontruksi
pengetahuan baru sebagai upaya peningkatan penguasaan materi yang baik terhadap materi pelajaran.

Berdasarkan pengertian ini, pembelajaran dapat dikatakan sebagai upaya guru untuk memberikan
stimulus, arahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. Sedangkan pembelajaran dari
sudut pandang teori interaksional didefinisikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan konsep ini, pembelajaran dipandang memiliki
kualitas baik jika interaksi yang terjadi bersifat multi arah, yakni guru-siswa, siswa-guru, siswa-siswa,
siswa-sumber belajar, dan siswa-lingkungan belajar (Yunus, 2014). Belajar pada dasarnya merupakan
peristiwa yang bersifat individual yakni peristiwa terjadinya perubahan tingkah laku sebagai dampak dari
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pengalaman individu. Sementara itu, pembelajaran adalah penyediaan kondisi yang mengakibatkan
terjadinya proses belajar pada diri peserta didik (Ridwan Abdullah, 2013).

Belajar pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar
individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan
proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru. Menurut Sudjana (1989) belajar
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Untuk mencapai keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang harus dikembangkan guru, yaitu tujuan, materi,
strategi, dan evaluasi pembelajaran. Masing-masing komponen tersebut saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Istilah umum yang dikenal dalam kegiatan belajar mengajar adalah model
pembelajaran dan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran.

PEMBELAJARAN INOVATIF DAN EKSPRESIF

Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang lebih bersifat student centered. Artinya,
pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara
mandiri (self directed) dan dimediasi oleh teman sebaya (peer mediated instruction). Terkait dengan
desain pembelajaran, peran guru adalah mengkreasi dan memahami model-model pembelajaran inovatif.
Gunter et al (1990) mendefinisikan an instructional model is a step-by-step procedure that leads to
specific learning outcomes.

Salah satu inovasi dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan media. Menurut Gagne media
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
Menurut Briggs, media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa
untuk belajar (Lilik Wahyu Utomo, 2008).

Perkembangan media telah berlangsung dengan sangat cepat, dan membentuk budaya baru secara
signifikan. Budaya baru ini, secara langsung dan tidak langsung mempegaruhi bagaimana siswa
mengikuti sebuah proses pembelajaran. Bagi seorang guru yang inspiratif, kehadiran budaya baru ini
selayaknya ditempatkan sebagai potensi dan tantangan untuk mengembangkan model pembelajaran yang
lebih inspiratif. Pada zaman sekarang ini seorang guru jangan sampai “gagap teknologi”, karena akan
berakibat kurang positif bagi pengembangan tugas dan profesinya. Pada kondisi seperti inilah, guru
merespon secara kreatif terhadap perkembangan teknologi dan memanfaatkannya sebagai media
pembelajaran untuk memaksimalkan hasil belajar. Untuk penerapannya ada dua pendekatan dalam proses
pembelajaran, yaitu: pertama, pendekatan visual-auditif. Pendekatan ini digunakan untuk mengajak siswa
mendalami materi dengan menggunakan berbagai sarana visul-auditif, seperti gambar, poster, lukisan,
karikatur, film-film animatif, lagu-lagu, dan lain-lain. Kedua pendekatan populer. Pendekatan ini
digunakan untuk mengajak siswa mendalami materi dengan berbagai teknik yang populer.

Adapun jenis-jenis media pendidikan dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis:

a. Media asli dan tiruan: dapat berupa benda-benda asli ataupun tiruan,

b. Media grafik: semua media yang berupa grafik (tulisan/gambar),

c. Media proyeksi (visual aids) seperti gambar-gambar yang diproyeksikan diam (slide, flip film)
dan proyeksi gerak (movie projection): dapat berupa film atau gambar yang hidup (bergerak),

d. Media dengar (audio media): media bisa berupa kaset, radio, dll,

e. Media pandang dengar (audio visual aids): media yang bisa dilihat dan dengar seperti televisi,

f.  Media cetak (printed materials): media yang berupa hasil cetakan.

Agar pemberdayaan media pendidikan ini efektif dan berhasil seorang guru harus memilih secara
tepat media yang akan digunakan untuk materi pembelajarannya. Seorang guru harus tahu tujuan dalam
menggunakan media tersebut, mengenal ciri-ciri dan sifat media tersebut, dan seorang guru harus
melihat/menyediakan media lain sebagai perbandingan.

Disamping faktor media, peran guru tidak kalah pentingnya. Guru inspiratif tidak hanya melahirkan
daya tarik dan spirit perubahan terhadap diri siswanya dari aspek diri pribadi semata, tetapi guru juga

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Milenial 14



Volume 4 No. 1 Tahun 2018, ISSN 2443-1923 /)

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 7 April 2018

SEMNAS ST PGRI JOTBANG

harus mampu mendesain iklim dan suasana pembelajaran yang juga inspiratif. Penciptaan iklim dan
suasana pembelajaran yang inspiratif akan semakin memperkokoh karakter dan sifat inspiratif yang ada
pada diri guru. Perpaduan keduanya akan menjadikan dimensi inspiratif semakin menemukan momentum
untuk mengkristal dan membangun energi perubahan positif dalam diri setiap siswa. Dalam usaha untuk
menciptakan iklim pembelajaran yang inspiratif, aspek paling utama yang harus diperhatikan oleh guru
adalah bagaimana guru mampu untuk menarik dan mendorong minat siswa untuk senang dan menyukai
pelajaran. Rasa senang terhadap pelajaran ini akan menjadi modal penting dalam diri siswa untuk
menekuni pelajaran secara lebih maksimal. Rasa senang juga akan menghilangkan rasa jenuh, acuh, dan
rasa yang membebani pikiran.

Ada beberapa aspek yang dapat dilakukan oleh guru untuk mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang inspiratif, yaitu pribadi guru dan suasana pembelajaran. Aspek mendasar yang penting
untuk dipertimbangkan adalan bagaimana sebuah pembelajaran itu bisa membangkitkan minat siswa,
memberdayakan potensi, menggerakkan jiwa, dan pada akhirnya mampu mendorong perbaikan diri siswa
secara total. Banyak sekali model-model pembelajaran yang dapat dipilih seorang guru sebagai bagian
penting untuk membangun iklim belajar yang inspiratif. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran yang
inspiratif dapat mengelaborasi dari berbagi konsep yang ada dengan menyesuaikan konteks kelas masing-
masing.

Informasi mengenai motivasi belajar peserta didik akan sangat diperlukan oleh guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan strategi penyampaian materi
pelajaran serta strategi pengelolaan motivasional. Sedangkan informasi mengenai gaya belajar peserta
didik sangat diperlukan oleh guru dalam mengembangkan strategi penyampaian materi pelajaran serta
dalam mengembangkan sumber-sumber belajar. Produksi media pembelajaran misalnya, memerlukan
informasi mengenai bagaimana kecenderungan peserta didik dengan gaya belajar yang bermacam-
macam. Dengan mengetahui kecenderungan tersebut, strategi dan media pembelajaran yang akan
diproduksi dapat disesuaikan, sehingga mampu melayani masing-masing gaya belajar peserta didik.

Paradigma pembelajaran yang menginspirasi yaitu pembelajaran yang membuahkan bukan saja
dasar-dasar penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga sekaligus menumbuhkan
karakter yang kuat serta penguasaan kecakapan hidup (soft skills), sehingga tampil sebagai manusia yang
penuh kasih terhadap sesama (compassion) serta menjunjung tinggi teknologi di samping berjuang dalam
bekerja (Raka Joni, 2006). Hanya gurulah yang dalam tugas kesehariannya mampu melaksanakan
pembelajaran yang menginspirasi tersebut, dan yang layak dihargai oleh masyarakat dan pemerintah.

Untuk menunaikan tugasnya guru yang profesional memiliki kompetensi akademik yang meliputi
kemampuan (Raka Joni, 2006):

1. Mengenal peserta didik secara mendalam serta memiliki visi yang jelas tentang lintasan
perkembangannya (developmental trajectory) dalam peta tujuan utuh pendidikan.

2. Menguasai bidang studi dari sisi keilmuan dan kependidikan.

3. Menyelenggarakan pembelajaran yang menginspirasi meliputi; perancangan, implementasi,
penilaian proses dan hasil pembelajaran, dan pemanfaatan hasil penilaian untuk melakukan
perbaikan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga dapat memfasilitas perkembangan
karakter, soft skills dan pembentukan hard skills.

4. Mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan.

Faktor lainya adalah motivasi, motivasi berasal dari kata bahasa Latin movere yang berarti
“menggerakkan”. Berdasarkan pengertian ini makna motivasi adalah menjadi berkembang. Wlodkowski
(1985) menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku
tertentu, dan yang memberi arah dan ketahanan (persistence) pada tingkah laku tersebut.

Ames dan Ames (1984) menjelaskan motivasi dari pandangan kognitif. Menurut pandangan ini
motivasi didefinisikan sebagai perspektif yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri dan
lingkungannya. Sebagai contoh, seorang siswa yang percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan yang
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diperlukan untuk mengerjakan suatu tugas, akan termotivasi untuk mengerjakan tugas tersebut. Konsep
diri yang positif ini menjadi motor penggerak bagi kemauannya.

Dari berbagai teori motivasi yang ada, Keller (1983) telah menyusun seperangkat prinsip-prinsip
motivasi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, yang disebut model ARCS. Guru seringkali
berasumsi bahwa motivasi belajar siswa merupakan masalah siswa itu sendiri, dan merekalah yang
bertanggungjawab untuk berusaha agar memiliki motivasi yang besar. Namun guru sebenarnya dapat
berusaha untuk menerapkan prinsip-prinsip motivasi dalam proses dan cara mengajar, untuk
meningkatkan dan memelihara motivasi siswa dalam belajar.

Di dalam model ARCS, terdapat empat kategori kondisi motivasional yang harus diperhatikan
oleh guru dalam usaha menghasilkan pembelajaran yang menarik, bermakna dan memberikan tantangan
bagi siswa. Keempat konsidi motivasional tersebut adalah perhatian (attention), relevansi (relevance),
kepercayaan diri (confidence), dan kepuasan (satifaction).

a. Perhatian

Perhatian siswa muncul didorong rasa ingin tahu. Oleh sebab itu rasa ingin tahu ini perlu mendapat
rangsangan, sehingga siswa akan memberikan perhatian, dan perhatian tersebut terpelihara selama
pembelajaran, bahkan lebih lama lagi. Rasa ingin tahu ini dapat dirangsang atau dipancing melalui
elemen-elemen yang baru, aneh, lain dengan yang sudah ada, kontradiktif atau kompleks. Apabila
elemen-elemen seperti itu dimasukkan dalam rencana pembelajaran, hal ini dapat menstimulus rasa
ingin tahu siswa. Namun perlu diperhatikan agar stimulus tersebut digunakan tidak berlebihan,
akibatnya stimulus menjadi hal yang biasa dan efektivitasnya hilang.

b. Relevansi

Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran dengan kebutuhan dan kondisi
siswa. Motivasi siswa akan terpelihara apabila mereka menganggap apa yang dipelajari memenuhi
kebutuhan pribadi, atau bermanfaat sesuai dengan nilai yang dipegang. Kebutuhan pribadi (basic
needs) dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu motif pribadi, motif instrumental dan motif
kultural. Yang pertama, nilai motif pribadi (personal motive value), menurut McClelland mencakup
tiga hal yaitu (1) kebutuhan untuk berprestasi (needs for achievement), (2) kebutuhan untuk
memiliki kuasa (needs for power) dan (3) kebutuhan untuk berafiliasi (needs for affiliation). Yang
kedua adalah nilai yang bersifat instrumental, dimana keberhasilan dalam mengerjakan suatu tugas
dianggap sebagai langkah untuk mencapai keberhasilan lebih lanjut. Ketiga, nilai kultural, apabila
tujuan yang ingin dicapai konsisten atau sesuai dengan nilai yang dipegang oleh kelompok yang
diacu siswa, seperti orang tua, teman, dsb.

c. Kepercayaan Diri

Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi untuk dapat berinteraksi secara positif
dengan lingkungan. Bandura (1977) mengembangkan lebih lanjut konsep tersebut dengan
mengajukan konsep self-efficacy. Konsep tersebut berhubungan dengan keyakinan pribadi bahwa
dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan suatu tugas yang menjadi syarat keberhasilan.
Prinsip yang berlaku dalam hal ini adalah bahwa motivasi akan meningkat sejalan dengan
meningkatnya harapan untuk berhasil. Harapan ini seringkali dipengaruhi oleh pengalaman sukses
di masa lampau. Dengan demikian ada hubungan spiral antara pengalaman sukses dan motivasi.
Motivasi dapat menghasilkan ketekunan yang membawa keberhasilan (prestasi), dan selanjutnya
pengalaman sukses tersebut akan memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas berikutnya.

d. Kepuasan
Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan kepuasan, dan siswa akan
termotivasi untuk terus berusaha mencapai tujuan yang serupa. Kepuasan karena mencapai tujuan
dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar siswa.
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TANTANGAN PEMBELAJARAN DI ERA MILENIAL

Arus globalisasi sudah tidak terbendung masuk ke Indonesia. Disertai dengan perkembangan
teknologi yang semakin canggih, dunia kini memasuki era revolusi industri 4.0, yakni menekankan pada
pola digital economy, artificial intelligence, big data, robotic, dan lain sebagainya atau dikenal dengan
fenomena disruptive innovation. Menghadapi tantangan tersebut, pendidikan pada umumnya maupun
proses pembelajaran pada khususnya dituntut untuk berubah, termasuk dalam hal ini LPTK agar
menghasilkan guru berkualitas bagi generasi masa depan.

Dunia hari ini sedang menghadapi fenomena disruption (disrupsi), situasi di mana pergerakan
dunia industri atau persaingan kerja tidak lagi linear. Perubahannya sangat cepat, fundamental dengan
mengacak-acak pola tatanan lama untuk menciptakan tatanan baru. Disrupsi menginisiasi lahirnya model
bisnis baru dengan strategi lebih inovatif dan disruptif. Cakupan perubahannya luas mulai dari dunia
bisnis, perbankan, transportasi, sosial masyarakat, hingga pendidikan. Era ini akan menuntut Kita untuk
berubah atau punah.

Tidak diragukan lagi, disrupsi akan mendorong terjadinya digitalisasi sistem pendidikan.
Munculnya inovasi aplikasi teknologi menginspirasi lahirnya aplikasi sejenis di bidang pendidikan.
Misalnya MOOC, singkatan dari Massive Open Online Course serta Al (Artificial Intelligence). MOOC
adalah inovasi pembelajaran daring yang dirancang terbuka, dapat saling berbagi dan saling terhubung
atau berjejaring satu sama lain.

Fenomena lain yang menarik dalam kehidupan masyarakat dewasa ini adalah maraknya budaya
global (global culture) dan gaya hidup (life style). Fenomena ini terjadi sebagai dampak dari arus
globalisasi yang sudah tidak bisa dibendung lagi. Globalisasi yang sering dimaknai sebagai proses
mendunianya sistem sosial-ekonomi-politik-teknologi dan budaya sehingga dunia seperti menjadi tanpa
tapal batas (the borderless world) yang sering dipahami pula sebagai suatu bentuk penyeragaman,
dominasi, dan bahkan hegemoni negara-negara maju (barat) terhadap negara-negara terbelakang atau
bangsa yang sedang berkembang.

Dalam era sebagaimana disebutkan daiatas Neil Howe dan William Strauss 1987,menamainya era
Millenial. Mereka menciptakan istilah ini dengan merujuk di saat anak-anak yang lahir di tahun 1982
masuk pra-sekolah, dan saat itu media mulai menyebut sebagai kelompok yang terhubung ke milenium
baru di saat lulus SMA di tahun tahun 2000. Mereka menulis tentang kelompok ini dalam buku-buku
mereka Generations: The History of America's Future Generations, 1584 to 2069 (1991) dan Millennials
Rising: The Next Great Generation (2000).

Salah satu fenomena penting proses globalisasi dan era milenial telah melahirkan generasi gadget,
istilah yang digunakan untuk menandai munculnya generasi milenial. Gadget sebenarnya lebih pas
diartikan dengan peralatan, sehingga generasi gadget dimaksudkan dengan generasi yang dalam
kehidupannya selalu bersinggungan dengan yang namanya peralatan yang mengandung unsur teknologi
informasi. Jadi seolah-olah berbagai peralatan tersebut telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan mereka. Seolah-olah berbagai alat high-technology telah menjadi bagian penting dalam
kehidupannya.

Menurut survei di Amerika Serikat membuktikan bahwa berselancar di dunia maya, bermain game
online, dan bermain situs jejaring sosial justru baik bagi perkembangan remaja. Survei ini berhasil
membuktikan teknologi internet baik bagi perkembangan remaja. Hal ini juga mematahkan anggapan para
orangtua yang menyatakan bermain internet hanya membuang waktu saja. Berdasarkan survei tersebut
membuktikan bahwa penggunaan teknologi ini bukan berdampak negatif untuk pendidikan tetapi bisa
juga mendapatkan dampak positifnya.

Menurut Severin dan Tankard (2005), sejumlah penelitian tentang dampak positif dan pemanfaatan
internet menunjukkan bahwa internet menjadi sumber utama untuk belajar tentang apa yang sedang
terjadi di dunia seperti untuk hiburan, bergembira, relaksasi, untuk melupakan masalah, menghilangkan
kesepian, untuk mengisi waktu sebagai kebiasaan dan melakukan sesuatu dengan teman atau keluarga.
Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari internet, terutama dalam proses komunikasi dan penggalian
informasi bagi seluruh masyarakat pengguna internet termasuk remaja. Di sana dapat dengan cepat
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mendapatkan informasi, bisa mencarinya dengan menggunakan google atau dengan cara yang lain, tetapi
kebanyakan remaja menggunakan internet untuk mencari teman, chatting, berkirim e-mail dan mencari
tugas-tugas kuliah atau tugas sekolah. Dikalangan remaja masa kini yang lagi marak-maraknya adalah
“facebook” dan “twitter . Mereka mencari teman melalui facebook maupun twitter dan dapat juga saling
berkirim foto atau dan lain sebagainya.

Di era global seperti saat ini, seseorang memerlukan pengendali yang kuat agar ia mampu memilih
dan memilah nilai-nilai yang banyak sekali ditawarkan kepadanya. Oleh karena itu, agar seseorang tahan
banting, maka bisa dilakukan dengan pendidikan, sebab jalan terbaik dalam membangun seseorang ialah
pendidikan. Jalan terbaik dalam membangun masyarakat adalah pendidikan. Jalan terbaik dalam
membangun negara adalah pendidikan. Jalan terbaik membangun dunia juga pendidikan. Secara
sederhana, fokus pendidikan hanya tiga, yaitu membangun pengetahuan, membangun keterampilan (skill),
dan membangun karakter. Berdasarkan ketiga elemen pendidikan tersebut, intinya hanya satu yakni basis
utamanya adalah karakter dan karakter adalah buah dari kebudayaan.

Proses pembelajaran mengaplikasikan teknologi yang berbasis internet dengan bahan ajar digital
menyebabkan terjadinya pergeseran proses belajar mengajar dari yang biasa dilakukan guru. Pergeseran
tersebut yaitu pergeseran dari pelatihan ke penampilan, pergeseran dari ruang kelas ke dimana dan kapan
saja pembelajaran dapat dilaksanakan, pergeseran dari kertas ke digital dan online sehingga paperless
atau tanpa kertas, pergeseran dari fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja atau populer dengan sebutan
network, dan dari waktu siklus ke waktu nyata.

Disamping itu juga terjadi pergeseran paradigma pembelajaran yang dianut sekarang kepada
konstruktivisme. Jika selama ini proses belajar di sekolah lebih ditandai oleh proses mengajar guru
melalui ceramah dan proses belajar peserta didik melalui menghafal. Pengawasan terhadap keberhasilan
mengajar selama ini lebih didasarkan pada tingginya “daya serap” dalam pengertian yang sangat sulit
akan ditinggalkan. Guru bukan lagi sebagai sumber belajar utama yang menyampaikan informasi atau
bahan ajar dimana peserta didik dianggap sebagai gelas kosong yang siap diisi. Paradigma baru, peserta
didik dianggap telah memiliki pengetahuan awal, dan tugas guru hanya mengkonstruksinya saja. Peserta
didik dianalogikan tanaman yang sudah punya potensi untuk tumbuh dan berkembang, sedangkan guru
hanya berfungsi sebagai penyiram yang membantu tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik.
Akibatnya, peran guru dalam mengajar berubah dari pengajar menjadi fasilitator dengan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center), tidak lagi berpusat pada guru (teacher center).
Pembelajaran mendatang bersifat memandirikan siswa dalam mengeksplorasi rasa keingintahuan mereka
dengan pendekatan memecahkan masalah yang diberikan guru.

Konsekuensi dari bergulirnya paradigma konstruktif ini berdampak terhadap sumber daya belajar,
diantaranya perpustakaan sekolah dan sumber daya fasilitas teknologi informasi sekolah termasuk
fasilitas internet. Kita tidak menutup mata akan kondisi sekolah saat ini yang sangat memprihatinkan.
Sekolah dihadapkan pada kenyataan bahwa sumber belajar yang ada di perpustakaan sangat terbatas.
Tetapi dengan kreatifitas dan inovasi guru terutama dengan menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran akan dapat membantu mengurangi permasalahan tersebut.

Alasannya, telah terjadinya revolusi pengetahuan dimana dunia sudah semakin go digital. Makin
banyak buku yang telah dirubah ke dalam format digital book dan dengan mudah diakses melalui internet.
Juga sudah seharusnya pemerintah, termasuk pemerintah provinsi, kabupaten dan kota untuk membiayai
penerbitan electronic book (e-book) sebagai buku pedoman bagi peserta didik terutama sekali bagi
jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah yang dapat diakses dengan mudah dimana saja dengan
fasilitas internet. Dengan adanya buku digital tersebut akan memudahkan mencari informasi sebagai
bahan ajar secara cepat.

Keuntungan yang didapatkan bagi guru adalah kesanggupan komputer untuk menyajikan teks
nonsekuensial, nonlinear, dan multidimensional dengan percabangan tautan dan simpul secara interaktif.
Tampilan tersebut akan membuat peserta didik lebih leluasa memilih, mensintesa, dan mengelaborasi
pengetahuan yang ingin dipahaminya. Hal ini dapat mengakomodasi mereka yang lamban menerima
pelajaran. Komputer tidak pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti yang
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diinginkan. Kondisi ini sungguh sangat berbeda sekali dengan guru yang tidak mungkin sabar
menjelaskan hal yang sama terus menerus pada peserta didik yang daya cernanya termasuk papan bawah.
Selain itu peserta didik yang pintar dan cepat mengerti dapat terus langsung melanjutkan materi
pelajarannya tanpa perlu dihalangi dan distandarisasi sama dengan peserta didik lainnya. Inilah iklim
efektif dari pemanfaatan teknologi dengan bahan ajar digital.
Menurut Suparno dan Waras Kamdi, (2010), Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan

hendaknya dilakukan secara terus menerus dalam rangka meningkatkan kinerja profesionalnya, melalui:

a. Melakukan refleksi terhadap apa yang telah dan akan dilakukan,

b. Melakukan interaksi informal kesejawatan berkaitan,

c. Menjaring balikan dari pemangku kepentingan mengenai apa yang telah dan masih perlu
dilakukan,
Mengakses informasi melalui internet,
Melalukan penelitian tindakan,
Melakukan konsultasi dengan pakar dalam bidang-bidang yang relevan,
Mengikuti pelatihan dalam rangka meningkatkan kinerja profesional,
Mengikuti pendidikan lanjut dalam rangka meningkatkan kinerja profesional.

Se oo

Kemampuan teknologi merupakan prasarat guru profesional karena penguasaan teknologi untuk
mendukung kegiatan pembelajaran merupakan elemen penting profesionalitas guru. Kecakapan
teknologis guru sangat dibutuhkan saat ini, sekurang-kurangnya meliputi kecakapan dalam berbagai
aplikasi komputer dan internet, mendesain pembelajaran, mengembangkan dan menggunakan multimedia
pembelajaran.

Mulyasa (2005), menjelaskan bahwa guru yang profesional dalam setiap pembelajaran, perlu
mendayagunakan sumber belajar seoptimal mungkin, hal ini sangatlah penting, karena keefektifan
pembelajaran ditentukan pula oleh kemauan dan kemampuan mendayagunakan sumber-sumber belajar.
Manfaat pendayagunaan sumber-sumber belajar antara lain adalah memperoleh fakta yang diperlukan,
belajar menemukan jawaban yang berkaitan dengan tugas-tugas, mendapatkan kepuasan pada waktu
menelusuri dan menemukan informasi mengenai bidang yang diminati, serta membiasakan diri untuk
belajar, dimana saja kapan saja, sehingga terciptanya masyarakat belajar.

Oleh karena itu dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah dimanfaatkan dalam
dunia pendidikan, guru harus bekerja keras dalam memprogram pembelajaran. Guru juga harus mengenal
kemampuan dan keterbatasan teknologi dan harus mengetahui dalam hal mana guru harus berperan untuk
membantu peserta didik. Selain semua itu harus menjadi kompetensi guru, pembelajaran berbasis
teknologi tentu menuntut guru memiliki kompetensi dalam bidang pembelajaran berbasis teknologi.

MENGEFEKTIFKAN PERAN GURU

Mengutip dari Abduhzen (KOMPAS, 2 Januari 2018) bahwa sejak gagasan profesionalisme
ditetapkan, berbagai program peningkatan mutu guru yang dijalankan boleh dibilang tidak berdampak
signifikan atau gagal dalam mencapai tujuannya, kecuali efek sampingannya seperti perbaikan ekonomi
sebagian besar guru dan meningkatnya minat anak muda menjadi guru. Secara normatif beberapa
kebijakan sudah cukup tepat dan baik untuk memajukan pendidikan nasional, diantaranya tentang
anggaran dari APBN dan APBD, tentang definisi pendidikan yang partisipatif, dan profesionalisme guru.
Namun implementasinya tidak substansial sehingga tidak berdampak positif secara kualitatif.

Kemajuan teknologi informasi yang menerobos dinding-dinding sekolah sering membuat guru
kewalahan dan semakin tidak penting di mata siswa dan masyarakat. Perkembangan isu hak asasi
manusia yang masif serta perlingdungan terhadap anak dari kekerasan yang begitu luas definisinya
menjadikan guru sering salah tingkah dan apatis. Kemajuan ekonomi guru berkat tunjangan profesi
menyebabkan sebagian guru mengalami semacam kejutan budaya dan makin transaksional. Sementara
itu, belum ada sentuhan signifikan, baik dari pemerintah maupun organisasi profesi, untuk mengubah pola
pikir serta meniupkan roh keguruan yang memungkinkan guru secara dinamis melakukan pengembangan
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diri terus-menerus (continues improvement) sehingga kompatibel dengan tantangan dan perkembangan
zaman.

Berbagai program yang dijalankan pemerintah selama ini kebanyakan sekedar proyek formalitas
yang telah terformat sejak dulu mengikuti daftar anggaran belanja yang kaku sehigga meski kegiatan
kurang efektif dan kontekstual harus diteruskan agar anggaran dapat diserap. Sementara program
organisasi profesi karena keterbatasan berbagai sumber daya tidak banyak dapat memberdayakan guru.
Seharusnya, pemerintah dan/atau pemerintah daerah—menurut UUGD Pasal 41 Ayat (5)-memfasilitasi
dan bekerja sama dengan organisasi profesi agar pengembangan dan peningkatan kompetensi guru
menjadi terarah, sinergis dan efektif.

Mengefektifkan peran guru makin urgen mengingat ultimate goal dari seluruh proses pendidikan
kita adalah membentuk watak dan peradaban bangsa. Pembentukan karakter melalui persekolahan
mengandalkan peran guru tidak sebatas menyampaikan konten pengetahuan dari mata pelajaran yang
diampunya. Lebih daripada itu, setiap guru harus mengambil dan mengembangkan peran profektif, yaitu
membentuk kepribadian produktif dengan mengajak siswa pada kebenaran/kebajikan serta mencegah
kesesatan/kemaksiatan. Meski dalam profesionalisme keahlian dan linieritas bidang ilmu sangat
diperlukan, guru tidak boleh terpaku hanya pada linieritas dengan mengabaikan fungsi-fungsi edukasi.

PENUTUP

Pembelajaran merupakan sebuah proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses
berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan oleh guru terhadap siswanya. Untuk mencapai
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa cara yang dapat diterapkan oleh guru.
Pembelajaran inovatif, yaitu pembelajaran yang lebih bersifat student centered, memberikan peluang
kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri dan juga pembelajaran dengan
menggunakan media. Pembelajaran inspiratif, yaitu pembelajaran yang bukan saja dasar-dasar
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga sekaligus menginspirasi dan menumbuhkan
karakter yang kuat serta penguasaan kecakapan hidup (soft skills), juga dapat dengan memberikan kondisi
motivasional seperti perhatian, relevansi, kepercayaan diri dan kepuasan dalam usaha menghasilkan
pembelajaran yang menarik, bermakna dan memberikan tantangan bagi siswa.

Di era milenial ini, dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat, terjadi pergeresan proses
pembelajaran,yaitu dengan mengaplikasikan teknologi yang berbasis internet dengan bahan ajar digital.
Oleh karena itu dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah dimanfaatkan dalam dunia
pendidikan, guru harus bekerja keras dalam memprogram pembelajaran dan juga memiliki kompetensi
dalam bidang pembelajaran berbasis teknologi. Sehingga dapat tercipta sistem pembelajaran yang baik
dan menghasilkan masyarakat yang berpendidikan dan berkompeten.
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